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l. Semua Gubernur,
24 Q”Wua Dewan Femerintahan
erah Proplnsi,

D chulu Pusat Djawatan FPertanian
i RL. k.,j G

b, hcp¢¢u "Pusat Djawaten Kchewanan,

5. Kepala Pusat Kantor Periksnan

Darat,

0. Semus Inspektur dari Djawaten
Pertonian Rakjat, Djewatan Xchc-
wenan den Kantor Dc*lkchmn Daraty

Berhubung dengan kelusrnja Peraturan llenteri Pertanisn No.2/53;

dengan relatnja tanggel 10 Pebruari 1953, No. 1508/U%, qcng u'1W1 kani

sempeikan pendjelasan scbagai berikuts

1, Pegawail2 Djowatan Pertanian Rakjat, D wgtan Kehewanan dzn' Perikanan
Darat jang telch diperbantukan kepade Propinsiz2 di Dguwﬁ dap d1 Sue
matera, meskipun keluar dari lingkungoaa Kementsrian Pertanien,nanun
pada hakekatnja tetap mempunjci status pegawal Nege¢¢ Fusat de n
karena 1itu segela scsuatu mengenai kedudukannje tetap diurus olch
Kementerian Pusat/Puset Djawatan. Demikiacr puls halonja deangan
pcgawall Negeri jang diangkat dsb. oleh para Inspektur berdasarkan
kekuascan jang diberikan kepadanja oleh Kementerian Pertanian

2. Menurut salah satu pesal tentong "Hal pezawai” dalam Peraturan
mengenal penjerahan scbcgign dari Pemecrintahan Pusat kepada Pro-
pinsi2 dalam lapangan Pertanisn Rakjat, Kehewanan den Periken
Darat, keckuascan Propinsi mengenai kcrcgs jeian dari pegewal2 jang
dipecrbentukan itu, hanja pemindehan dalom lingkungan Deerah Pro-
pinsi masing2,

3. Untuk menghindarkan kesulitan2 jang timbul akibeot sub 1 d
untuk lantjarnja pekerdjszan, dengsn Kementerian Dalem Neg
didepat kata sepakat, untuk memberikan lepeda Gubernur,
gawal Negeri, wakil Pemerintah Pusat, kekuassan termaksud
Peraturan Menteri Pertanian No. 2 tersetut, Jekni kekuasean untuk
menaikkan pangkat dsb. kepada pegawail Dcmerwnf 1 Pusat itu; Daiaw
hal ini Gubernur bertindak stes nama den untuk Pemerinteh Pusct
Dengen scndjranm Gubernur melakukan ticdckannje itu, sctelah o
dengar atau atas usul Dewen Pemerintahan Doereh atau Kepela Dja
ten Prop1n51 Jang bersangkutan. Demikieon pule KCMLﬂtCPliﬁ Perta..
. nian c.q. Pusat Djawatan.

4, Berleinan halnja, djiks pegawaiZ
diserchkan lepcs kepada Propins
pegewal Ncgcri chndsd cnear) h
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idek diperbantukan tetapi
hingge statusnja sebagail
dan mcnq*:‘l pegawal frapi- 1
n
k1l

Dewan Pemerintahlah jang
nja padg umumnja tidsk da
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berkuasa dan Pc Crlﬂtmh Pusat gta
pat dan tidak boleh turut tgr nur t.
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- deri Golongan III,

= &2 i

Pemberian kekuasaan delam Peratursn No, 2 termaksud ditctepkan
ruang b.

PGP kcbaweah, berhubung dengan maksud ,

Pemerinteh Pusat untuk kemudian mcnjcrghkun kepada Propinsiz,
pegawai2 tehnik dari Golongen III, ruang b, PGP kebawsh dan semue
pegawai2 administrasi jang kini diperbantukan,

Demikian supeje mendjodi meklum hendaknja dan'mendapat perﬁatian

sepenuhnja.
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